BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengidentifikasikan variabel tidak terikat, yaitu pembiayaan
murabahah, pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, serta variabel yang
terikat, yaitu profitabilitas. dalam penelitian ini, data yang dijadikan acuan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan bank yang dapat
diakses melalui situs resmi atau website bank tersebut. Analisis ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana variabel yang tidak terikat mempengaruhi variabel yang
terikat. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan murabahah,
mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Mega
Syariah selama periode 2017-2024, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Mega Syariah, dengan nilai signifikan 0,03 <
0,05. Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif karena adanya
penyaluran yang berfluktuasi disetiap tahunnya sehingga memberikan
pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas.
2. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Mega Syariah, dengan nilai signifikan 0,02 <
0,05. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan, karena
pembiayaan mudharabah yang disalurkan mengalami kenaikan yang
signifikan dan dikelola dengan secara efisien sehingga mampu
meningkatkan pendapatan bagi hasil dan meningkatkan profitabilitas.
3. Pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Mega Syariah, dengan nilai signifikan
0,40 > 0,05. Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan karena adanya pembiayaan musyarakah memiliki tingkat risiko
usaha serta biaya pengelolaan yang relatif tinggi, sehingga potensi
keuntungan yang diperoleh dapat tereduksi oleh risiko usaha dan beban

operasional.
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4. Pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Mega Syariah,

dengan nilai signifikan 0,00< 0,05. Meskipun secara parsial memiliki

pengaruh yang berbeda-beda, tetapi ketiga pembiayaan ini mampu

memberikan pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap

profitabilitas. Adapun besaran pengaruh variabel pembiayaan murabahah,

mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) yaitu sebesar

55,1%, sedangkan sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain..

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Untuk Bank Mega Syariah

a.

Untuk mengurangi pembiayaan bermasalah, kualitas pembiayaan
murabahah harus ditingkatkan dengan memperkuat analisis kelayakan
pembiayaan, meningkatkan pengawasan, dan memperbaiki
manajemen risiko.

Porsi pembiayaan mudharabah diharapkaan dapat ditingkatkan karena
telah terbukti memberikan kontribusi yang positif signifikan terhadap
profitabilitas. Bank disarankan untuk meningkatkan sektor usaha
produktif dan memperkuat mekanisme pemantauan pembagian hasil.
Evaluasi dan saran kepada nasabah musyarakah perlu diperhatikan
agar bisnis yang sedang berjalan lebih produktif dan bagi hasil dari
pendapatan menjadi lebih stabil.

Diversifikasi portofolio pembiayaan perlu dilanjutkan, karena
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga pembiayaan
secara simultan mampu memberikan pengaruh terhadap profitabilitas
bank.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

a.

Dapat menambahkan variabel lain seperti NPF, BOPO, FDR, atau
tingkat efisiensi bank, karena profitabilitas tidak hanya dipengaruhi

oleh pembiayaan tetapi juga oleh faktor internal lainnya.
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b. Penelitian ini dapat diperluas dengan menggunakan periode waktu
yang lebih lama atau membandingkan beberapa bank syariah lainnya
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

c. Penelitian disarankan menggunakan metode penelitian yang berbeda
seperti data panel atau regresi non-liniar untuk menganalisis
hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan lebih rinci.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel pembiayaan dan rentang
waktunya terbatas pada tahun 2017-2024, sehingga hasilnya belum dapat
menggambarkan kondisi profitabilitas sektor perbankan syariah secara
keseluruhan. Selain itu, pandemi COVID-19 yang terjadi selama sebagian
periode penelitian mungkin telah mempengaruhi fluktuasi pembiayaan dan
profitabilitas.



